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Wawan Widhyanto. H0811093. 2016. “Komparasi Usahatani 
Tumpangsari Pepaya Dengan Padi Gogo Dan Pepaya Dengan Cabai Rawit Di 
Desa Karangnongko Kecamatan Mojosongo Kabupaten Boyolali”. Dibimbing 
oleh Ir. Sutarto, M.Si dan Susi Wuri Ani, SP., MP. Fakultas Pertanian Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
Indonesia merupakan negara tropis yang menghasilkan berbagai jenis 
buah-buahan, salah satunya adalah pepaya. Buah pepaya merupakan buah yang 
familiar di masyarakat Indonesia. Buah yang banyak manfaatnya ini cukup 
digemari oleh masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya 
biaya, penerimaan, pendapatan dan efisiensi dari usahatani pepaya dengan sistem 
tumpangsari di Desa Karangnongko, Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif analitis. 
Tehnik pengumpulan data dengan wawancara, observasi dan pencatatan. Lokasi 
penelitian yaitu Desa Karangnongko, Kecamatan Mojosongo, Kabupaten 
Boyolali. Data yang digunakan adalah data primer yang berasal dari wawancara 
dengan responden dan data sekunder yang berasal dari arsip instansi terkait. 
Analisis data yang digunakan adalah (1) Analisis Usahatani untuk mengetahui 
besarnya biaya, penerimaan, pendapatan dan efisiensi usahatani dan (2) Uji 
komparatif untuk mengetahui beda nyata antara pendapatan dua sistem usahatani 
tumpangsari. 
Hasil penelitian menunjukan besarnya Total biaya pada usahatani 
tumpangsari pepaya dengan padi gogo sebesar Rp. 15. 903. 600,03/Ha/Th dengan 
Total penerimaan sebesar Rp. 95.112.355,65/Ha/Th sehingga diperoleh 
pendapatan sebesar Rp. 79.208.755,62/Ha/Th dengan efisiensi usahatani sebesar 
5,98. Sedangkan pada usahatani tumpangsari pepaya dengan cabai rawit 
membutuhkan Total biaya sebesar Rp. 20.133.689,24/Ha/Th dengan total 
penerimaan sebesar Rp. 116.270.084,80/Ha/Th diperoleh besarnya pendapatan 
petani Rp. 96.136.395,56/Ha/Th nilai efisiensi usahatani sebesar 5,77. Hasil uji 
komparasi pendapatan menunjukan nilai t hitung sebesar 4,259 dengan t tabel 
sebesar 2,005, berarti bahwa pendapatan dalam usahatani tumpangsari pepaya 
dengan cabai rawit lebih besar apabila dibanding dengan pendapatan pada 
usahatani tumpangsari pepaya dengan padi gogo. Hasil uji komparasi efisiensi 
menunjukan nilai t hitung sebesar -0,342 dengan t tabel sebesar 2,005, berarti 
bahwa pada kedua sistem usahatani tumpangsari pepaya dengan cabai rawit atau 
dengan padi gogo memiliki efisiensi yang tidak berbeda. Saran yang dapat 
diberikan adalah bagi petani yang akan melakukan usahatani pepaya, dianjurkan 
menggunakan sistem tumpangsari dengan cabai rawit agar mendapatkan 
penghasilan yang lebih. Petani dianjurkan untuk menyemai benih cabai rawit 










Wawan Widhyanto. H0811093. 2016. "Comparison of Farm 
Intercropping Papaya With Upland Rice and Papaya With Cayenne Pepper In 
Karangnongko Village District Mojosongo Boyolali". Guided by Ir. Sutarto, M.Si 
and Susi Wuri Ani, SP., MP. Faculty of Agriculture, Sebelas Maret University. 
Indonesia one of  tropical country who produce various types of fruits, 
one of which is papaya. Papaya was familiar in Indonesian society. Papaya had 
many benefits is quite favored by the people. This study aims to determine the 
amount of costs, revenues, earnings and efficiency of papaya farming with 
cropping system in the village Karangnongko, District Mojosongo, Boyolali. 
This research uses descriptive analytical approach. The technique of 
collecting data through interviews, observation and recording. The research 
location is Karangnongko Village, District Mojosongo, Boyolali. The data used 
are primary data derived from interviews with respondents and secondary data 
derived from the archives of the relevant agencies. Analysis of the data used are 
(1) Farming analysis to determine the costs, revenues, income and farm efficiency 
and (2) A comparative test to determine the real difference between the two 
income intercropping farming system. 
The results showed the amount of total costs on papaya farming 
intercropped with upland rice Rp. 15.903.600,03/Ha/Th with total revenues is Rp. 
95.112.355,65/Ha/Th and the farmer’s income is Rp. 79.208.755,62/Ha/Th with 
farming efficiency at 5,98. While on the farm intercropping papaya with cayenne 
pepper requires a total cost of Rp. 20.133.689,24/Ha/Th with total revenues is Rp. 
116.270.08,.80/Ha/Th amount of farmers' income earned Rp. 
96.136.395,56/Ha/Th with farming efficiency at 5,77. Comparison test results 
showed t0 at 4,259 with ttable at 2,005, that’s mean the incomes in the farming 
intercropping papaya with cayenne pepperis greater when compared with revenue 
in intercropping papaya farms with upland rice. Efficiency comparison test results 
showed t value of -0.342 with t table of 2.005, meaning that the two farming 
systems intercropping papaya with cayenne pepper or with upland rice has an 
efficiency that is no different. Advice can be given is for farmers who will do the 
farming of papaya, it is recommended to use intercropping system with cayenne 
pepper in order to more income. Farmers were advised to sow the seeds of 
cayenne pepper itself in order to save the cost of the purchase of cayenne pepper 
seeds. 
 
